BAB IV

ANALISIS PEMBESARAN ALAT VITAL PRIA SEBAGAI UPAYA
MENGHARMONISKAN RUMAH TANGGA DALAM PERSPEKTIF
MASLAHAH AL-MURSALAH

Teori fikih yang terbesar di seluruh penjuru dunia merupakan
suatu produk buah pikir dari beberapa ulama ahli usul fikih klasik
ditambah dengan beberapa ulama fikih yang turut andil dan
merumuskannya, sehingga menjadi satu kesatuan ilmu yang saling

berkesinambungan satu sama lain.

Berbicara terkait ilmu usul fikih tentu membutuhkan kajian yang
serius dan bersifat koheren serta komprehensif agar produk yang
dihasilkan tersebut terlihat kualitasnya dan bisa dijadikan pedoman
sebagai sumber hukum dan metode dalam menemukan serta menggalli
hukum (istinbatfla-ahkam) dengan tujuan hukum Islam menjadi lebih bisa
menjawab tantangan zaman serta dengan perubahan-perubahan baik dari
unsur terkecil tentang fikih, usul fikih hingga sampai penggalian suatu

hukum.

Permasalahan yang komplek dan beragam macamnya tidak hanya
datang dari sistem pemerintahan yang mulai goyah dan kehilangan jati

dirinya, akan tetapi permasalahan juga bisa timbul dari akar parsial
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hukum Islam maupun cabang dari hukum Islam itu sendiri. Sehingga
meresahkan bagi pemeluk agama Islam secara keseluruhan dengan
intensitas permasalahan yang menyangkut kehidupan jangka menengah
dan jangka panjang, misalnya dalam permasalahan pernikahan yang

berkaitan dengan kepuasan seksual.

Pemuasan kebutuhan seks merupakan suatu hal yang wajib
hukumnya dilakukan oleh seorang suami. Hal ini berhubungan dengan
menambah keharmonisan hubungan dalam berkeluarga. Ibnu Qudamah
berkata: “Berhubungan seks wajib bagi suami jika tidak ada uzur”.
Maksud dari Ibnu Qudamah tersebut adalah bahwasanya wajib bagi
seorang suami untuk memuaskan istrinya untuk karena ini hak istri atas
suami. Sebagaimana diketahui bahwa wanita teramat tersiksa bilamana
hak ini (hubungan seks) tidak terpenuhi karena pada umumnya fitrah
wanita sangat besar nafsunya, sebagaimana penjelasan Imam Qurtuby

bahwa perbandingan syahwat wanita adalah sembilan banding satu.?

Perkara wajib ini adalah sebuah langkah pencegahan akan fitnah
(kerusakan), karena tingkat keimanan antara wanita dengan wanita
lainnya berbeda dan berbeda pula tingkat gairah seksnya. Dimana sebuah
perkara yang dzalim bila sang suami tidak bersedia menggauli istrinya

tanpa sebab yang jelas, sedang kedaliman itu adalah haram hukumnya.

! Muhammad Fahmi Hidayat “ Hukum Menggauli Istri. Bolehkah Suami Menolak Ajakan Istri?
http://as-syubhat.blogspot.co.id/2012/9/hukum/-menggauli-istri-bolehkah-suami.html diakses
pada 17 Juli 2016.
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Wajib disini adalah bila perkara ini tiada ditunaikan, maka akan
mendatangkan dosa atas pelanggaran syarak dalam hak dan kewajiban
dalam pernikahan. Dan hendaknya seorang istri menuntut haknya dan
sumi menuruti tuntutan istrinya atas haknya dan menjalankan kewajiban

selaku suami.

Oleh sebab itu, seorang suami dibebankan kewajiban untuk
menyenggamai istrinya yang dimana bila ia tidak menggauli istrinya
maka ia jJuga dikenai dosa atas Kkelalaian kewajibannya dan
kedzalimannya. Dan tidak istri saja yang terkena ancaman dosa bila tidak
bersedia berhubungan seks. Keduanya sumai dan istri saling berkewajiban
untuk melakukan hubungan seks. Karena dalam masalah pernikahan
keduanya memiliki suatu hak antara satu dengan lainnya dan satu

kewajiban antara satu dengan yang lainnya. Allah Swt. berfirman

YA ajﬁdlz,@;»gﬂTJyZ,&)
Dan para wanita mempunya hak yang seimbang dengan

kewajibannya menurut cara yang masruf (QS. Albagarah: 228)°

Imam Ghazali berpendapat, sebaiknya seorang suami
menyenggamai istrinya empat hari sekali. Ini semua merupakan suatu
langkah dalam menenangkan istri karena ini merupakan suatu kewajiban.*

Ibnu Taymiyyah menyatakan : “Seorang suami harus memberi nafkah

3 Departemen AgamaRI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 5.
4 Sayyid Sabig, Fikih Sunnah, Jilid 7, (Bandung:Al-Ma’arif, 1997), 123.
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batin kepada istrinya secara makruf. Sebab itu termasuk kebutuhannya
yang paling utama; melebihi kebutuhannya terhadap makan. Nafkah batin
yang wajib dipenuhi oleh suami menurut sabagian ulama adalah paling
empat bulan sekali. Sementara pandangan lain sesuai dengan kebutuhan

istri dan kemampuan suami untuk memenuhinya.”

Imam Ahmad berpendapat: “Hubungan badan dengan istri wajib,
sekalipun demikian, kewajiban suami adalah menjaga hak istri (yaitu
digauli). Hendaknya suami bersikap sedang dalam berpuasa dan shalat

malam agar mampu melaksanakan hubungan wajib dengan istri.>

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Aththusi
disebutkan bahwa Rasulullah saw bersabda: “Apabila seorang diantara
kamu menggauli istrinya, janganlah menghinggapinya seperti burung

yang bertengger sebentar lalu pergi”.®

Dalam riwayat lain disebutkan “Janganlah kamu menggauli istri
sebagaimana unta atau Kkeledai, tetapi hendaklah bercumbu dan

bercengkerama terlebih dahulu.”’

Maka disini sangat jelas bahwa bercumbu atau merayu agar
pasangan berhasrat adalah perintah syarak yang tidak tercela. Karena

pada umumnya sang pengajak berhasrat sedangkan yang diajak belum

> Andi, “Hadis dan Ayat-ayat Alqur’an Tentang Pernikahan “http://andi.web.id/202/hadits-dan-
ayat-al-qur’an-tentang-pernikahan.html diakses pada 17 Juli 2016.

8 Muhammad Faiz Almat, 1100 Hadits Terpilih: Sinar Ajaran Muhammad, (Jakarta: Gema Insani,
2005), 158.

"1bid.
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tentu berhasrat, maka dari itulah bagi pihak yang tidak ada hasrat harus
dibangkitkan hasratnya agar menghindari kedaliman. Sungguh suatu yang
tidak nyaman bilamana bersenggama salah satu pihak ada yang kurang
berhasrat. Perkara ini berlaku bagi istri atas suami dan begitu pula

sebaliknya.

Dan bilamana sang istri mengajak sang suami atas hasrat istrinya,
namun disatu sisi sang suami kurang berhasrat, ini suatu keharusan bagi
sang istri untuk meembangkitkan hasrat sang suami, baik dengan
memakai pakaian ketat, mencumbui atau merayu dan ini adalah perkara

makruf. Begitu pula suami jika hendak mendatangi istrinya.

Tidak hanya hal-hal diatas yang menjadikan hubungan seks
menjadi meningkat, namun yang paling penting dalam berhubungan
mencapai kepuasan seks adalah ukuran alat vital pria. Alat vital yang
sangat kecil merupakan maslah bagi kaum pria dimana yang bersangkutan
merasa rendah diri, kurang percaya diri dan perasaan ketakutan bila tidak
dapat memuaskan pasangan. Banyak fakta yeng memepengaruhi
psikologis seorang pria, dimana penis dihubungkan dengan kejantanan
(maskulin), seperti patung-patung, gambar-gambar yang melambangkan
laki-laki dengan penis yang besar, demikian pula pornograpi (baik film,
website, majalah) sehingga seorang laki-laki mempunyai anggapan yang
over estimate mengenai rata-rata ukuran penis dan under estimate

terhadap ukuran penisnya sendiri.



67

Pembesran alat vital tidak hanya sebagai pemuas pencapaian seks,
namun adanya pembesaran alat vital pria dapat menjadikan hubungan
seks sebagai salah satu bentuk komunikasi antara suami dan istri. Dapat
dikatakan, seks merupakan komunikasi yang paling intim antara suami
dan istri. Jadi, seorang suami jangan hanya memperlakukan seks sebagai
pemuas nafsu dan kebutuhan biologis semata. Untuk memperoleh seks
yang berkualitas, seorang suami harus mempunyai kondisi tubuh yang

prima dan sehat.

Sebagai seorang suami, salah satu hal paling penting yang
berkaitan dengan seks adalah kondisi alat kelaminnya. Banyak kasus
dimana seorang pria atau suami merasa tidak dapat memuaskan pasangan
mereka, karena ukuran alat vital mereka yang pendek atau Kkecil.
Memnag, hal ini menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi performa
seks seorang suami. Pada umumnya, para suami atau pria yang memiliki
maslah dengan ini menggunakan beberapa cara untuk mengatasinya.
Salah satunya adalah dengan dengan cara melakukan pembesaran alat
vital. Banyak tawaran-tawaran yang menawarkan jasa untuk
memperbesar alat vital pria, baik itu dengan menggunakan obat yang

dikonsumsi ataupun dengan cara terapi fisik.

Pada Fatawa Syabakah Islamiyah N0.63096 terdapat suatu kaidah

yang membolehkan melakukan pembesran alat vital pria, yang berbunyi:
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Bahwa memperbaiki bentu penis atau menambah panjang ukurannya,
jika tidak dilakukan dengan tindakan operasi, namun sebatas
mengkonsumsi obat-obatan atau semacamnya maka termasuk bentuk
menambahkan yang tidak diiringi campur tangan manusia. Karena itu

hukumnya boleh, selama tidak menimbulkan bahaya lainnya.?

Sedangkan menurut Fatwa Islam No0.101567 bagi yang
mengeluhkan alat vitalnya yang lebih kecil dari ukuran normal umumnya,
sehingga mempengaruhi keharmonisan keluarga, dibolehkan untuk
menggunakan obat yang membantu memperbesar alat vitalnya. Jika
mendapat rekomendasi dari dokter ahli terkait dan tidak membahayakan
dirinya, misalkan dokter atau tenaga medis lainnya. Maka dibolehkan
bagi sang suami untuk menggunakan bahan tertentu. Artinya seorang
suami diperbolenkan membungkus organ vitalnya dengan alat
kontrasepsi, misalnya kondom. Jlkalau hal tersebut bisa untuk
meningkatkan kepuasan istri, maka perbuatan suami tersebut di bolehkan

dan disahkan.

& Ammi Nur Baits”Obat untuk Memperbesar Penis” dalam http://konsultasisyariah.com/15907-
jukum-menggunakan-obat-untuk-memperbesar -penis.html dikakses pada 16 Juli 2016.



